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BAB VII 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

VII.1. Penelitian perubahan tata ruang ini menemukan 3 macam fenomena, yaitu (1) 

perubahan ruang, (2) perubahan ruang-ruang, dan (3) ruang yang tetap. 

Temuan pertama (1) perubahan ruang mencakup 4 hal (a) penambahan jumlah 

ruang, (b) penambahan jenis ruang, (c) perubahan fungsi ruang, dan (d) 

perluasan ruang. Temuan kedua (2) Perubahan ruang-ruang terjadi pada sisi 

belakang,  sisi kanan dan sisi kiri kapling rumah. Temuan ketiga (3) ruang 

yang tetap meliputi teras, ruang tamu, ruang keluarga, ruang kamar tidur, 

kamar mandi, dapur, dan gudang. 

 Perubahan tata ruang terkait dengan konteks mikro (riwayat keluarga, 

struktur keluarga, hobi/ selera/ kebiasaan, pergaulan, kognisi) dan makro 

(kondisi ekonomi, sosial, dan budaya). Penelitian ini menemukan bahwa faktor 

mikro lebih dominan dari pada faktor makro dalam mempengaruhi perubahan 

tata ruang rumah tinggal Indis di Kampung Kwarasan Magelang.  

 Dalam perubahan tata ruang, aspek fungsi dan aspek organisasi 

merupakan aspek yang lebih banyak terjadi dari pada aspek hirarki dan aspek 

privasi. Aspek fungsi berubah karena pengaruh (1) Riwayat Keluarga, (2) 

Struktur Keluarga, (3) Hobi, (4) Pergaulan, (5) Kognisi, (6) Ekonomi, (7) 

Sosial, dan (8) Budaya. Aspek organisasi berubah karena pengaruh (1) Riwayat 

Keluarga, (2) Struktur Keluarga, (3) Hobi, (4) Pergaulan, (6) Ekonomi, (7) 

Sosial,dan (8) Budaya. 
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VII.1.1 Faktor Mikro 

  Riwayat Keluarga berpengaruh terhadap perubahan tata ruang rumah 

tinggal. Aspek Privasi berubah karena dipengaruhi oleh Riwayat Keluarga, 

Struktur Keluarga, dan Hobi/ Kebiasaan. Fungsi berubah karena dipengaruhi 

oleh Hobi/ Kebiasaan, Pergaulan, Ekonomi, dan Sosial.  Organisasi berubah 

karena dipengaruhi oleh Riwayat Keluarga, dan Struktur Keluarga 

  Struktur Keluarga berpengaruh terhadap perubahan tata ruang rumah 

tinggal. Aspek Privasi berubah karena dipengaruhi oleh Riwayat Keluarga, 

Struktur Keluarga, dan Ekonomi. Fungsi berubah karena dipengaruhi oleh 

Struktur Keluarga, dan Hobi/ Kebiasaan. Organisasi berubah karena 

dipengaruhi oleh Riwayat Keluarga, Sosial, dan Budaya 

  Hobi/ Kebiasaan berpengaruh terhadap perubahan tata ruang rumah 

tinggal.  Aspek Privasi berubah karena dipengaruhi oleh Hobi/ Kebiasaan. 

Fungsi berubah karena dipengaruhi oleh Hobi/ Kebiasaan, Pergaulan, dan 

Sosial 

  Pergaulan berpengaruh terhadap perubahan tata ruang rumah tinggal. 

Aspek Fungsi berubah karena dipengaruhi oleh Hobi/ Kebiasaan, Pergaulan, 

dan Sosial. Organisasi berubah karena dipengaruhi oleh Hobi/ Kebiasaan, 

Pergaulan, dan Sosial 

  Kondisi Kognisi berpengaruh terhadap perubahan tata ruang rumah 

tinggal. Aspek Fungsi berubah karena dipengaruhi oleh Kognisi. Hirarki 

berubah karena dipengaruhi oleh Kognisi dan Ekonomi 

 

VII.1.1 Faktor Makro 

 Kondisi Ekonomi berpengaruh terhadap perubahan tata ruang rumah 

tinggal. Aspek Privasi berubah karena dipengaruhi oleh Riwayat Keluarga, dan 

Hobi/ Kebiasaan. Fungsi berubah karena dipengaruhi oleh Struktur Keluarga, 

dan Pergaulan. Hirarki berubah karena dipengaruhi oleh Kognisi dan Budaya. 

Organisasi berubah karena dipengaruhi oleh Ekonomi, dan Sosial 
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 Kondisi Sosial berpengaruh terhadap perubahan tata ruang rumah tinggal. 

Aspek Fungsi berubah karena dipengaruhi oleh Hobi/ Kebiasaan, Pergaulan, 

Ekonomi, Sosial, dan Budaya. Organisasi berubah karena dipengaruhi oleh 

Pergaulan dan Sosial  

 Kondisi Budaya berpengaruh terhadap perubahan tata ruang rumah 

tinggal.  Aspek Fungsi berubah karena dipengaruhi oleh Riwayat Keluarga dan 

Pergaulan. Hirarki berubah karena dipengaruhi oleh Budaya. Organisasi 

berubah karena dipengaruhi oleh Sosial 

 

 

VII.2 Saran 

 Sejalan dengan perkembangan faktor makro dan faktor mikro yang 

mempengaruhi perubahan tata ruang terhadap keberadaan rumah tinggal 

Indis yang berada di Kampung Kwarasan lambat laun pasti akan  semakin 

mengalami kepunahan akibat perubahan bentuk bangunan  yang mulai 

menghilangkan ciri khas arsitektur Indis tersebut. Untuk itu perlu suatu 

langkah dan kesadaran untuk mempertahankan dan mengembangkan warisan 

nilai-nilai budaya arsitektur tradisional dalam hal ini arsitektur Indis sebagai 

peninggalan asitektur Indis pada jaman kolonial, dengan menumbuhkan lagi 

kesadaran masyarakat untuk bersama-sama melestarikan arsitektur dan 

budaya. 

 
Penelitian ini bisa digunakan sebagai titik awal untuk 

menemukembangkan arsitektur Indis yang masih bertahan sampai saat ini. 

Perlunya sosialisai kepada penghuni dalam melakukan perubahan agar tidak 

merusak atau mengubah secara total ciri khas arsitektur rumah tinggal Indis 

karya Thomas Karsten ini. Penelitian ini baru sebuah permulaan dari upaya 

mengenali tata ruang yang berkembang hingga saat ini. 

Sebagai awal, fokus penelitian ini baru diarahkan pada upaya 

menemukan kaitan antara penghuni dalam melakukan perubahan tata ruang 
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rumah. Masih diperlukan penelitian-penelitian lain untuk mengkaji latar 

belakang atau sejarah rumah tinggal Indis di Kampung Kwarasan ini karena 

tidak semua rumah tinggal Indis di Kampung Kwarasan dijadikan sampel 

penelitian, sehingga masih dimungkinkan untuk melakukan pengamatan 

terhadap seluruh rumah-rumah Indis Kwarasan sehingga hasil yang 

didapatkan bisa lebih komprehensif. 
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